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RINGKASAN 

Iftah Ghina Shafira. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, September 

2023. Aktivitas Antibiofilm Ekstrak Etanol Buah Pare (Momordica charantia) 

Terhadap Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Rio Risandiansyah, 

Pembimbing 2: Noer Aini. 

Pendahuluan: Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat 

membentuk biofilm dengan melekatkan diri pada suatu permukaan, kemudian 

memperbanyak diri dan membentuk lapisan biofilm. Momordica charantia adalah 

tanaman yang mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri, 

namun efektifitasnya sebagai antibiofilm belum diketahui. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas Momordica charantia dalam menghambat 

pertumbuhan biofilm melalui pendekatan in vitro. 

 

Metode: Ekstrasi Momordica charantia (EMC) pada penelitian ini menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil ekstraksi dilakukan uji aktivitas 

antibiofilm menggunakan metode direct microscopic observation dengan cara 

mengukur jumlah mikrokoloni dan presentase area pada biofilm. Uji statistik 

menggunakan One-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan nilai 

signifikansi p<0,05. Penelitian ini menggunakan 3 kali ulangan, dengan 10 lapang 

pandang untuk pengamatan mikroskopis. 
 

Hasil: EMC pada konsentrasi 100.000, 200.000 dan 400.000 ppm dapat 

menurunkan jumlah mikrokoloni sebesar (1.591±331 Unit cell); (561±41 Unit cell); 

dan (40±4 Unit cell) dibandingkan dengan kontrol negatif 2.599±404 Unit cell. 

Kontrol positif lysorin menurunkan hingga 18±6 Unit cell yang tidak berbeda 

signifikan terhadap EMC dosis 400.000 ppm. Sedangkan presentase area biofilm 

mengalami penurunan pada konsentrasi 100.000, 200.000, dan 400.000 ppm 

berturut-turut sebesar (44,14±1,07%); (40,89±2,41%); dan (27,79±2,35%). 

Presentase area biofilm pada kontrol negatif adalah 45,95±2,99%. Kontrol positif 

menurunkan presentase area hingga 15,82±2,35%. 

 

Kesimpulan: Ekstrak etanol buah Momordica charantia mempunyai kemampuan 

dalam menurunkan jumlah mikrokoloni dan menurunkan presentase area biofilm 

matur S.aureus dengan konsentrasi optimum 400.000 ppm.  
 

Kata kunci: Momordica charantia; biofilm; Staphylococcus aureus



SUMMARY 

Iftah Ghina Shafira. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

September 2023. Antibiofilm Activity of Ethanol Extract Bitter Melon Fruit 

(Momordica charantia) Against Staphylococcus aureus. Supervisor 1: Rio 

Risandiansyah, Supervisor 2: Noer Aini. 

 

Introduction: Staphylococcus aureus is one of the bacteria that can form biofilm 

by adhering to a surface, then multiplying and forming a biofilm layer. Momordica 

charantia is a plant that has the ability to inhibit bacterial growth, but its 

effectiveness as an antibiofilm is unknown. This study aims to determine the 

activity of Momordica charantia in inhibiting biofilm growth through an in vitro 

approach. 

 

Method: Momordica charantia extraction (EMC) in this study used maceration 

method with 70% ethanol solvent. The extraction results were tested for antibiofilm 

activity using the direct microscopic observation method by measuring the number 

of microcolonies and the percentage of area in the biofilm. Statistical test using 

One-Way ANOVA and continued with Post Hoc test with significance value 

p<0.05. This study used 3 biological repeats, with 10 fields of view for microscopic 

observations. 

 

Results: EMC at concentrations of 100.000, 200.000, and 400.000 ppm can 

decrease the number of microcolonies by (1.591±331 Unit cell); (561±41 Unit cell); 

and (40±4 Unit cell) compared to negative controls of (2.599±404 Unit cell). The 

positive control lysorin lowered to 18±6 Unit sel which was not significantly 

different from the EMC dose of 400,000 ppm. While the percentage of biofilm area 

decreased at concentrations of 100.000, 200.000, and 400.000 ppm respectively 

(44.14±1.07%); (40.89±2.41%); and (27.79±2.35%). The percentage of biofilm 

area in the negative control was 45.95±2.99%. Positive control decreased the 

percentage area by 15.82±2.35%. 

 

Conclusion: Momordica charantia fruit ethanol extract has the ability to reduce the 

number of microcolonies and reduce the percentage of mature biofilm area of S. 

aureus with an optimum concentration of 400,000 ppm. 

 

Keywords: Momordica charantia; biofilm; Staphylococcus aureus 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitan 

Staphylococcus aureus (S.aureus) adalah salah satu bakteri penyebab 

infeksi nosokomial. Penyakit yang dapat disebabkan oleh infeksi nosokomial 

diantaranya yaitu infeksi saluran kemih, infeksi luka operasi, dan bakteremia 

(Linjani et al., 2009). Angka kejadian infeksi nosokomial yang dilaporkan oleh 

WHO pada 55 Rumah Sakit di 14 negara menunjukkan bahwa presentase tertinggi 

pada Benua Afrika mencapai angka 40 % (Raoofi et al., 2023). Salah satu penyebab 

infeksi nosokomial adalah infeksi akibat penggunaan peralatan medis yang 

terkontaminasi bakteri (Febyayuningrum et al., 2021). Bakteri yang menempel 

pada permukaan alat medis seiring waktu dapat menghasilkan zat polimer 

ekstraseluler sehinga membentuk biofilm (Roberts, 2013). 

Biofilm merupakan kumpulan dari sel mikroorganisme yang melekat di 

suatu permukaan yang dilindungi oleh matriks ekstraseluler dan diproduksi oleh 

bakteri itu sendiri (López et al., 2010). Menurut National Institutes of Health (NIH), 

lebih dari 80% infeksi mikroba terkait dengan biofilm (Asyari et al., 2019). 

Pembentukan biofilm dimulai dari beberapa bakteri yang hidup bebas (sel 

planktonik) melekat pada suatu permukaan, kemudian memperbanyak diri dan 

membentuk lapisan biofilm (Hidayati, 2019). Pembentukan biofilm memiliki 

dampak negatif yaitu dapat menyebabkan kerusakan pada permukaan, kontaminasi 

produk dan cairan sehingga meningkatkan resistensi terhadap biosida 

(Manivannan, 2008). Penggunaan disinfektan dapat menjadi salah satu pencegahan 



terbentuknya biofilm. Disinfektan terbukti dapat membasmi biofilm namun 

penggunaan disinfektan secara langsung dapat menimbulkan iritasi seperti 

dermatitis ringan hingga nekrosis pada kulit (Aranke et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa pembentukan biofilm dapat dicegah 

dengan cara menghambat penempelan bakteri ke permukaan abiotik melalui agen 

molekul antibiofilm yang bekerja dengan cara membentuk lapisan permukaan 

antibakteri dan permukaan antiadhesi (Bhattacharya et al., 2015). Agen antibiofilm 

bisa didapatkan dari produk alam diantaranya yaitu fitokimia, biosurfaktan, dan 

peptida antimikroba (Mishra et al., 2020). Maka dari itu diperlukan senyawa 

antibiofilm dengan memanfaatkan bahan alam dari tanaman herbal yang 

mempunyai potensi sebagai antibiofilm  (Richter et al., 2017 ., Utami et al., 2020). 

Buah pare (Momordica charantia) merupakan bahan alam yang berkhasiat 

untuk mengobati penyakit infeksi (Grover et al., 2004). Momordica charantia 

mempunyai senyawa antibakteri seperti alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid, 

dan saponin berdasarkan uji fitokimia (Michaelle et al., 2020). Pada penelitian 

sebelumnya diketahui fraksi air buah Momordica charantia dengan menggunakan 

konsentrasi 200.000 ppm mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri S.aureus, namun kemampuannya dalam menghambat biofilm masih belum 

diketahui (Kartika et al., 2020). Sementara penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Moniruzzaman (2022) didapatkan bahwa ekstrak metanol biji Momordica 

charantia menunjukkan adanya efektivitas dalam penghambatan pembentukan 

biofilm S.aureus. Berdasarkan hal tersebut dapat diduga bahwa buah Momordica 

charantia memiliki efektivitas dalam menghambat pembentukan atau 

menghancurkan biofilm, sehingga diperlukan penelitian mengenai potensi ekstrak 



buah Momordica charantia dalam penghambatan pembentukan atau 

menghancurkan biofilm.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) 

yang dapat menurunkan jumlah mikrokoloni biofilm matur S.aureus ? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) 

yang dapat menurunkan presentase area biofilm matur S.aureus ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) 

dalam menurunkan jumlah mikrokoloni biofilm matur S.aureus. 

2. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) 

dalam menurunkan presentase area biofilm matur S.aureus. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan pengetahuan tentang 

konsentrasi ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) yang dapat mencegah 

pembentukan biofilm matur S.aureus. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat mengembangkan obat berbasis herbal 

dari ekstrak buah pare (Momordica charantia) untuk mencegah pembentukan 

biofilm matur S.aureus. 

 



BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) konsentrasi 400.000 ppm 

mempunyai kemampuan dalam menurunkan jumlah mikrokoloni biofilm 

S.aureus. 

2. Ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia) konsentrasi 400.000 ppm 

mempunyai kemampuan dalam menurunkan presentase area biofilm 

S.aureus. 

7.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

untuk: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji kadar senyawa metabolit 

sekunder dalam buah pare (Momordica charantia) menggunakan metode 

uji fitokimia kuantitatif.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aktivitas dari fraksi etanol 

buah pare (Momordica charantia) dalam menghancurkan biofilm S. aureus. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai senyawa apa saja yang dapat 

menghambat proses pembentukan biofilm S. aureus. 
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